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Abstract. Rainfall is one of the climate elements that greatly influences agricultural 

activities, water resource management, and disaster mitigation. This study aims to 

analyze the differences in monthly rainfall among the years 2014, 2015, and 2016 in 

Puger District, Jember Regency. The data used consist of monthly rainfall (millimeters) 

obtained from an official climatology agency. The analytical methods include descriptive 

statistics, normality and homogeneity tests, One-Way ANOVA, and post hoc tests using 

LSD and Bonferroni methods. The normality test results show that the 2014 and 2016 

data follow a normal distribution, whereas the 2015 data do not. The ANOVA results 

yield a significance value of 0.123 (> 0.05), indicating that there is no significant 

difference in average rainfall among the years. However, the LSD test reveals a 

significant difference between 2015 and 2016, while the Bonferroni test detects no 

differences across all year pairs. These findings indicate that rainfall variations in the 

study area are influenced by annual climate dynamics, particularly the El Niño–La Niña 

phenomena, which led to decreased rainfall in 2015 and increased rainfall in 2016. The 

results of this study may serve as a basis for drought and flood mitigation planning as 

well as water resource management in coastal regions. 

Keywords: Rainfall, ANOVA, Climate Variability, El Niño, La Niña, Climatological 

Statistic. 
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Abstrak. Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang berpengaruh besar terhadap 

aktivitas pertanian, pengelolaan sumber daya air, dan mitigasi bencana. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbedaan curah hujan bulanan antar tahun 2014, 2015, dan 

2016 di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember. Data yang digunakan adalah curah hujan 

bulanan dalam satuan milimeter yang diperoleh dari instansi klimatologi resmi. Metode 

analisis meliputi statistik deskriptif, uji asumsi normalitas dan homogenitas, uji One Way 

ANOVA, serta uji lanjut (post hoc) menggunakan LSD dan Bonferroni. Hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data tahun 2014 dan 2016 berdistribusi normal, 

sedangkan tahun 2015 tidak normal. Uji ANOVA menghasilkan nilai signifikansi 0,123 

(> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan rata-rata curah hujan yang signifikan antar 

tahun. Namun, uji LSD menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara tahun 2015 dan 

2016, sedangkan uji Bonferroni tidak menemukan perbedaan pada seluruh pasangan 

tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi curah hujan di wilayah penelitian 

dipengaruhi oleh dinamika iklim tahunan, khususnya fenomena El Niño–La Niña yang 

berdampak pada penurunan (2015) dan peningkatan curah hujan (2016). Hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar dalam perencanaan mitigasi kekeringan dan banjir serta 

pengelolaan sumber daya air di wilayah pesisir. 

Kata Kunci: Curah Hujan, ANOVA, Variabilitas Iklim, El Niño, La Niña, Statistik 

Klimatolog. 

 

LATAR BELAKANG 

Statistika merupakan ilmu yang mempelajari cara mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan, dan menafsirkan data untuk memperoleh informasi yang bermakna dalam 

proses pengambilan keputusan (Hildawati et al., 2024). Dalam perkembangan modern, 

statistika berperan besar hampir di seluruh bidang kehidupan, mulai dari kesehatan, 

pendidikan, ekonomi, hingga lingkungan. Kemampuan statistik dalam mengolah data 

menjadikannya alat penting untuk memahami berbagai fenomena yang berubah dari 

waktu ke waktu, termasuk fenomena iklim seperti curah hujan. 

Pemanfaatan analisis statistik juga didukung oleh hadirnya perangkat lunak 

pengolah data seperti SPSS, Minitab, dan R, yang memungkinkan peneliti menganalisis 



data secara lebih cepat dan akurat (Dawis et al., 2024). Melalui software tersebut, 

berbagai teknik analisis dapat dilakukan, salah satunya uji perbedaan rata-rata 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Uji ANOVA digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu perbedaan rata-rata antar kelompok data terjadi secara 

signifikan atau hanya merupakan variasi acak (Waluyo et al., 2024). 

Dalam konteks penelitian iklim, ANOVA sering digunakan untuk menganalisis 

perbedaan curah hujan antar tahun atau antar musim. Uji F dalam ANOVA menjadi 

indikator utama untuk melihat apakah perbedaan tersebut bermakna secara statistik. Jika 

nilai F yang dihasilkan lebih besar dari nilai kritis atau p-value lebih kecil dari 0,05, maka 

terdapat perbedaan nyata antar kelompok yang diuji (Sarwono, 2013). Pendekatan ini 

banyak digunakan dalam kajian klimatologi untuk memahami variabilitas iklim dan 

mendeteksi pola curah hujan yang berubah akibat dinamika atmosfer (Mustopa et al., 

2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data curah hujan bulanan di 

Kecamatan Puger, Jember dari tahun 2014 hingga 2016 menggunakan pendekatan 

statistik deskriptif dan uji ANOVA satu arah (One Way ANOVA). One Way ANOVA 

merupakan metode yang digunakan untuk membandingkan rata-rata tiga kelompok atau 

lebih pada satu variabel bebas, yang dalam penelitian ini adalah tahun pengamatan (2014, 

2015, dan 2016), sedangkan variabel terikatnya adalah jumlah curah hujan bulanan. 

Analisis ini membantu memeriksa apakah terjadi perubahan pola curah hujan secara 

signifikan pada periode tersebut. Analisis ini membantu memeriksa apakah terjadi 

perubahan pola curah hujan secara signifikan pada periode tersebut. Penggunaan 

ANOVA dalam studi hidrometeorologi membantu mengidentifikasi adanya tren atau 

anomali yang mempengaruhi keseimbangan air suatu wilayah (Azkiya, 2024). 

Hasil analisis statistik ini sangat penting untuk memahami dinamika iklim lokal 

di Kecamatan Puger, mengingat wilayah ini merupakan daerah pesisir yang rentan 

terhadap perubahan cuaca dan berhubungan erat dengan aktivitas pertanian serta 

perikanan masyarakat. Informasi mengenai perbedaan curah hujan antar tahun dapat 

menjadi dasar dalam perencanaan mitigasi bencana, pengelolaan air, serta pengambilan 

keputusan berbasis data pada sektor lingkungan dan pembangunan daerah. Pemahaman 

yang tepat mengenai pola curah hujan dapat membantu pemerintah dan pemangku 
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kebijakan dalam melakukan adaptasi terhadap potensi banjir, kekeringan, dan perubahan 

pola musim akibat fenomena iklim global seperti El Niño dan La Niña (Susilawati, 2025).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif 

dan uji ANOVA satu arah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara 

curah hujan pada tahun 2014, 2015, dan 2016. Prosedur penelitian meliputi: 

1. Pengumpulan Data 

Data curah hujan dikumpulkan berdasarkan catatan resmi selama periode 2014–

2016. Data diperiksa kelengkapannya sebelum dianalisis. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Data dianalisis untuk memperoleh nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan 

standar deviasi sebagai gambaran umum pola curah hujan setiap tahun. Statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan ringkasan awal terhadap karakteristik 

data dan membantu mengidentifikasi kecenderungan pola hujan sebelum 

dilakukan analisis inferensial (Sugiyono, 2019; Walpole, 1995) 

3. Uji Asumsi Statistik 

Sebelum ANOVA dilakukan, data diuji normalitasnya menggunakan uji 

Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk, serta diuji homogenitas varians 

menggunakan uji Levene (Sholihah et al., 2023). 

4. Uji One Way ANOVA 

One Way ANOVA digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata curah hujan 

antar tahun. 

a. Variabel independen: Tahun (2014, 2015, 2016) 

b. Variabel dependen: Curah hujan bulanan (mm) 

5. Uji Lanjutan (Post hoc) 

Jika ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan, maka analisis dilanjutkan 

dengan uji Post hoc seperti Tukey HSD. 

6. Penyajian Hasil 



Hasil analisis disajikan dalam tabel, grafik, dan interpretasi statistik yang 

menggambarkan pola curah hujan dan perbedaannya selama tiga tahun penelitian 

Bahan Penelitian 

Bahan utama dalam penelitian ini adalah data curah hujan bulanan di Kecamatan 

Puger, Kabupaten Jember, pada periode tiga tahun, yaitu 2014, 2015, dan 2016. Data 

terdiri atas total curah hujan bulanan (dalam milimeter) yang diperoleh dari instansi resmi 

pengamatan klimatologi. Data tersebut digunakan sebagai dasar analisis statistik untuk 

mengetahui pola dan perbedaan curah hujan antartahun. Adapun data curah hujan yang 

digunakan dalam penelitian ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Curah Hujan Bulanan Kecamatan Puger (2014–2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bulan 2014 2015 2016 

Januari 440,3 141 257,3 

Februari 158,7 221,7 305,3 

Maret 105 76,3 81,7 

April 179,3 121,7 132,7 

Mei 76 60,7 185,3 

Juni 97,3 0 97,7 

Juli 21,7 0 78 

Agustus 0 0 13 

September 0 0 68,3 

Oktober 18,3 0 341,7 

November 137 140,3 291 

Desember 298,7 218 284,7 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menyajikan rekapitulasi curah hujan bulanan di Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember, selama tiga tahun, yaitu tahun 2014, 2015, dan 2016. Data ini 

menunjukkan variasi intensitas hujan dari bulan ke bulan dan dari tahun ke tahun. 

Informasi tersebut menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut menggunakan statistik 

deskriptif dan uji One Way ANOVA guna melihat apakah terdapat perbedaan signifikan 

rata-rata curah hujan antar tahun. 

Tabel 2. Data Curah Hujan Tahun 2014–2016 

Bulan 2014 2015 2016 

Januari 440,3 141 257,3 

Februari 158,7 221,7 305,3 

Maret 105 76,3 81,7 

April 179,3 121,7 132,7 

Mei 76 60,7 185,3 

Juni 97,3 0 97,7 

Juli 21,7 0 78 

Agustus 0 0 13 

September 0 0 68,3 

Oktober 18,3 0 341,7 

November 137 140,3 291 

Desember 298,7 218 284,7 

 Tabel 2. Menunjukkan hasil dari nilai signifikansi pada curah hujan setiap tahun 

untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi secara normal (>0,05) atau 

tidak normal (<0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas, pada tahun 2014 diperoleh nilai 



signifikansi sebesar 0,055, pada tahun 2015 diperoleh nilai signifikansi 0,032, dan pada 

tahun 2016 diperoleh nilai signifikansi 0,204. Nilai signifikansi pada tahun 2014 dan 2016 

lebih besar dari 0,05 sehingga data kedua tahun tersebut berdistribusi normal. Namun, 

nilai signifikansi tahun 2015 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data tahun 

2015 tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas hanya terpenuhi pada dua dari tiga tahun data yang dianalisis. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji One Way ANOVA pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,123 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rata-rata curah hujan antara tahun 2014, 2015, dan 2016. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi curah hujan pada ketiga tahun tersebut tidak 

berbeda secara statistik, sehingga faktor waktu (tahun) tidak memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap perubahan curah hujan selama periode tersebut. 

Tabel 4. Hasil Uji Anova 

 

 Tabel 4 menunjukkan hasil statistik deskriptif curah hujan bulanan pada tahun 

2014, 2015, dan 2016. Tahun 2014 memiliki curah hujan rata-rata sebesar 127,69 mm 

dengan variasi yang cukup tinggi, ditunjukkan oleh standar deviasi 131,63 mm. Tahun 

2015 menunjukkan rata-rata curah hujan lebih rendah yaitu 81,64 mm dengan standar 

deviasi 85,59 mm, menandakan fluktuasi yang lebih kecil dibandingkan tahun 2014. 

Sementara itu, tahun 2016 memiliki rata-rata curah hujan tertinggi yaitu 178,06 mm 

dengan standar deviasi 113,03 mm. Secara keseluruhan, tahun 2016 cenderung memiliki 

tingkat curah hujan lebih besar dibandingkan dua tahun sebelumnya, meskipun ketiganya 

memperlihatkan pola variasi yang cukup besar antar bulan. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Berdasarkan analisis Multiple Comparisons menggunakan metode LSD, 

ditemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata curah hujan tahun 2015 

dan 2016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,042 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

curah hujan tahun 2016 secara statistik lebih tinggi dibandingkan tahun 2015. Sementara 

itu, pasangan tahun 2014–2015 dan 2014–2016 tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p > 0,05). Pada uji Bonferroni, seluruh pasangan tahun memiliki nilai 

signifikansi di atas 0,05 sehingga tidak ditemukan perbedaan signifikan. Perbedaan hasil 

ini wajar karena metode Bonferroni bersifat lebih konservatif dibanding LSD. Secara 

umum dapat disimpulkan bahwa hanya metode LSD yang menunjukkan adanya 

perbedaan curah hujan, yaitu antara tahun 2015 dan 2016, sedangkan metode Bonferroni 

tidak menemukan perbedaan rata-rata curah hujan antar tahun. 

Tabel 6. Hasil Metode Bonferroni 

 

Hasil ANOVA satu arah menunjukkan bahwa variasi curah hujan antara tahun 

2014, 2015, dan 2016 belum mencapai tingkat perbedaan yang signifikan (p = 0,123). 

Walaupun tidak signifikan secara statistik, pola data menunjukkan adanya fluktuasi yang 

cukup lebar antar tahun. Kondisi ini menggambarkan karakter curah hujan di wilayah 

Indonesia yang cenderung dipengaruhi oleh dinamika iklim regional maupun global. 

Menurut Maharani et al., (2025), distribusi curah hujan di Indonesia sangat dipengaruhi 

oleh variabilitas monsun, pola angin, dan kondisi permukaan laut, sehingga nilai rata-rata 



tahunan dapat berubah cukup drastis antar tahun. Temuan ini juga sejalan dengan 

pendapat Kurniawan et al. (2025) bahwa variabilitas iklim Asia Tenggara sangat 

dipengaruhi oleh interaksi monsun–samudra dan fenomena ENSO. 

 Statistik deskriptif menunjukkan bahwa tahun 2016 memiliki nilai rata-rata curah 

hujan tertinggi dibandingkan dua tahun sebelumnya. Tingginya curah hujan pada tahun 

2016 dapat dikaitkan dengan melemahnya fenomena El Niño dan munculnya fase La 

Niña lemah. BMKG melaporkan bahwa 2015 merupakan salah satu tahun dengan El Niño 

kuat, sehingga banyak wilayah Indonesia mengalami musim kemarau lebih panjang dan 

curah hujan lebih rendah dari biasanya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa El 

Niño memiliki dampak signifikan dalam menurunkan curah hujan di wilayah Indonesia 

(Aditya et al., 2021). Data penelitian ini memperlihatkan kecenderungan yang sama: 

tahun 2015 memiliki nilai rata-rata curah hujan terendah (81,64 mm). 

 Sementara itu, perbandingan rata-rata yang dilakukan melalui uji LSD 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tahun 2015 dan 2016 (p = 

0,042). Kenaikan curah hujan dari tahun 2015 menuju 2016 mencerminkan transisi 

kondisi iklim, di mana fase La Niña lemah yang muncul pada akhir 2016 berkontribusi 

pada peningkatan curah hujan terutama di kawasan Indonesia bagian tengah dan timur. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tahun dengan kondisi netral menuju La Niña cenderung 

memiliki curah hujan lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun yang dipengaruhi oleh El 

Niño (Mahmudiah, 2024). 

 Metode Bonferroni tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada setiap 

pasangan tahun. Tidak munculnya signifikansi pada metode ini dapat dijelaskan karena 

Bonferroni merupakan teknik yang sangat konservatif dalam mengontrol tingkat 

kesalahan tipe I. Ketika jumlah sampel kecil, seperti pada penelitian ini (masing-masing 

12 bulan per tahun), metode Bonferroni seringkali gagal mendeteksi perbedaan yang 

sebenarnya ada. Fenomena ini sesuai dengan temuan Hayter (1986) yang menyatakan 

bahwa Bonferroni memiliki kecenderungan tinggi menghasilkan kesimpulan tidak 

signifikan pada dataset dengan variasi besar dan jumlah pengamatan terbatas. 

 Variasi curah hujan yang terlihat pada ketiga tahun tersebut juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lokal seperti kondisi topografi, perubahan penutupan 

lahan, serta kejadian ekstrem cuaca. Maharani & Rejeki, (2021) menyebutkan bahwa 

curah hujan di wilayah tropis sangat dipengaruhi oleh dinamika atmosfer jangka pendek 
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seperti Madden–Julian Oscillation (MJO), yang dapat meningkatkan atau menurunkan 

intensitas hujan dalam waktu singkat. Dengan demikian, meskipun perbedaan tahunan 

tidak signifikan berdasarkan ANOVA, pola fluktuasi yang tampak pada data masih 

relevan untuk dianalisis dalam konteks klimatologi dan manajemen sumber daya air. 

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya memperhatikan variasi 

musiman dan tahunan dalam perencanaan mitigasi kekeringan dan banjir. Tahun 2015 

yang bercurah hujan rendah dapat dikaitkan dengan tingginya risiko kekeringan, 

sementara curah hujan tinggi pada 2016 berpotensi meningkatkan kejadian banjir pada 

beberapa wilayah.  Pemahaman terhadap dinamika ini dapat membantu dalam 

menentukan strategi adaptasi yang tepat dalam menghadapi variabilitas iklim yang 

semakin tidak menentu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis statistik terhadap data curah hujan tahun 2014, 2015, dan 

2016 di Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, diperoleh beberapa poin penting. Pertama, 

hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tahun 2014 dan 2016 berdistribusi normal, 

sedangkan tahun 2015 tidak normal. Meskipun demikian, uji ANOVA masih dapat 

digunakan karena jumlah sampel tiap kelompok sama. Kedua, hasil uji ANOVA 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada rata-rata curah hujan 

antar ketiga tahun tersebut (p = 0,123). Hal ini mengindikasikan bahwa variasi curah 

hujan dari 2014 hingga 2016 tidak cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan statistik 

antar tahun. Ketiga, uji lanjut LSD menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

tahun 2015 dan 2016, namun Bonferroni tidak mengonfirmasi perbedaan tersebut karena 

sifatnya yang lebih konservatif dalam mengontrol tingkat kesalahan tipe I. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan curah hujan pada tahun 2016 relatif lebih besar 

dibandingkan tahun 2015, meskipun tidak semua metode statistik mendeteksinya.  
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